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 Penelitian ini bertujuan memahami bagaimana imunitas ideologis Generasi Z 

dibangun melalui internalisasi nilai-nilai kebangsaan di ruang digital. Di tengah arus 

informasi yang cepat dan kompleks, Generasi Z menghadapi tantangan seperti hoaks, 

polarisasi, dan krisis identitas kebangsaan. Dalam penelitian ini, imunitas ideologis 

didefinisikan secara operasional sebagai kemampuan individu untuk menyaring, 

menilai, dan merespons informasi digital secara kritis berdasarkan nilai-nilai 

kebangsaan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif-

analitis. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan observasi media sosial 

terhadap partisipan yang dipilih secara purposive, yaitu mahasiswa berusia 17–25 

tahun yang aktif di ruang digital. Analisis data menggunakan model Miles dan 

Huberman serta analisis tematik Braun dan Clarke, dengan validitas melalui 

triangulasi dan member checking. Hasil penelitian menunjukkan bahwa internalisasi 

nilai kebangsaan berlangsung secara dinamis melalui negosiasi makna. Temuan 

kebaruan menunjukkan bahwa imunitas ideologis menguat melalui praktik refleksi 

kritis-partisipatif di media sosial, bukan sekadar pemahaman normatif. Hal ini 

menegaskan pentingnya pendekatan pendidikan kewarganegaraan yang adaptif, 

kontekstual, dan berbasis pengalaman digital Generasi Z. 
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 Building Generation Z's Ideological Immunity Through Internalizing National 

Values In Digital Space. This study aims to understand how Generation Z's 

ideological immunity is built through the internalization of national values in the 

digital space. Amidst the rapid and complex flow of information, Generation Z faces 

challenges such as hoaxes, polarization, and a national identity crisis. In this study, 

ideological immunity is operationally defined as an individual's ability to filter, 

assess, and respond critically to digital information based on national values. The 

study used a qualitative approach with a descriptive-analytical design. Data were 

collected through in-depth interviews and social media observations of purposively 

selected participants, namely university students aged 17–25 who are active in the 

digital space. Data analysis used the Miles and Huberman model and Braun and 

Clarke's thematic analysis, with validity through triangulation and member 

checking. The results show that the internalization of national values occurs 

dynamically through the negotiation of meaning. The novel findings indicate that 

ideological immunity is strengthened through the practice of critical-participatory 

reflection on social media, not just normative understanding. This emphasizes the 

importance of an adaptive, contextual, and experience-based approach to 

citizenship education for Generation Z digitally. 
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Pendahuluan 

Era globalisasi dan digitalisasi telah membawa perubahan mendasar dalam pola pembentukan 

identitas generasi muda di berbagai negara. Berdasarkan Data dari ITU (International 

Telecommunication Union) menunjukkan bahwa sekitar 79% pemuda usia 15–24 tahun telah 

menggunakan internet secara global. Selain itu, lebih dari 90% remaja aktif menggunakan media sosial 

sebagai ruang interaksi utama (Organisation for Economic Co-operation and Development, 2021). 

Generasi yang lahir pada perkembangan teknologi yang masif ialah generasi Z. Generasi Z adalah 

kelompok yang lahir dalam rentang tahun 1995 hingga 2010 dan kerap dijuluki sebagai Generasi Net 

atau Generasi Internet (Wibawanto, 2016). Di Indonesia, penetrasi internet telah mencapai 79,5% atau 

sekitar 221,5 juta pengguna pada tahun 2024 (We Are Social & Meltwater, 2024). Selain itu, Generasi 

Z menunjukkan intensitas penggunaan internet yang tinggi, di mana sekitar 35% mengakses internet 

lebih dari 6 jam per hari (Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia, 2023). Kondisi 

ini menjadikan ruang digital sebagai arena utama dalam membentuk cara berpikir, nilai, dan identitas 

generasi muda. 

Kelompok ini dikenal memiliki kemampuan adaptasi yang sangat baik terhadap perkembangan 

teknologi digital. Dalam berbagai aspek kehidupan, mereka cenderung memanfaatkan teknologi sebagai 

sarana utama untuk mencari solusi atas permasalahan yang dihadapi (Abrar, 2020). Generasi Z tumbuh 

dalam lingkungan yang sangat dipengaruhi oleh media digital, media sosial, dan arus informasi lintas 

batas yang cepat dan masif. Satu ciri khas Generasi Z adalah tingkat produktivitas yang sangat 

dipengaruhi oleh keterhubungan dengan internet dan media sosial Menurut Fitriyani (2018), Karena itu, 

pemahaman yang komprehensif mengenai karakter generasi ini menjadi langkah awal yang penting 

dalam merancang solusi yang relevan dengan kondisi dan dinamika zaman. Melalui pendekatan 

tersebut, diharapkan Generasi Z tetap mampu memanfaatkan teknologi, memperluas wawasan, dan 

terhubung secara global, tanpa mengesampingkan nilai-nilai luhur budaya, adat istiadat, serta semangat 

nasionalisme terhadap bangsa. 

Terdapat sejumlah karakteristik khas yang membedakan Generasi Z dari generasi-generasi 

sebelumnya. Temuan ini juga diperkuat oleh penelitian Hastini (2020) yang menegaskan adanya 

perbedaan pola pikir, sikap, dan orientasi hidup antargenerasi. Dalam memandang berbagai persoalan 

kehidupan, Generasi Z dinilai memiliki tingkat komitmen jangka panjang yang relatif lebih rendah, 

khususnya dalam hal keterikatan terhadap pekerjaan, organisasi, maupun perencanaan karier masa 

depan. Karakter ini ditunjukkan melalui preferensi terhadap fleksibilitas, mobilitas tinggi, serta 

kecenderungan untuk berpindah pilihan ketika terdapat peluang yang dianggap lebih relevan dengan 

kebutuhan aktual mereka (Schroth, 2019; Costanza et al., 2012). Meskipun generasi ini dikenal adaptif 

dan dinamis, sejumlah studi menunjukkan adanya kecenderungan rendahnya loyalitas organisasi dan 

konsistensi jangka panjang dibanding generasi sebelumnya (Lyons & Kuron, 2014). 

Generasi Z dikenal memiliki orientasi kehidupan yang cenderung berfokus pada masa kini 

(present-oriented), menunjukkan pola kepuasan terhadap pengalaman langsung dan pencapaian saat ini 

(here-and-now) yang berbeda dari generasi sebelumnya (Badan Riset dan Inovasi Nasional et al., 2023). 

Sementara itu, generasi Baby Boomer umumnya ditandai oleh loyalitas yang tinggi terhadap organisasi 

dan nilai-nilai kerja yang kuat sebagai respons terhadap kondisi sosial-ekonomi saat mereka tumbuh, 

seperti stabilitas pekerjaan dan komitmen terhadap komunitas kerja (Park & Park, 2023). Perbedaan 

seperti ini mencerminkan bahwa setiap generasi dibentuk oleh konteks sosial, ekonomi, dan teknologi 

yang berbeda, sehingga pendekatan untuk memahami dan memberdayakan tiap generasi harus 

disesuaikan dengan karakter zamannya. Pada tahun 2045 membuka ruang untuk masuknya berbagai 

ideologi global, baik yang sejalan maupun bertentangan dengan nilai-nilai kebangsaan, sehingga 

menuntut adanya kemampuan selektif dan kritis dalam menyikapi informasi ideologis yang diterima. 

Di tengah berbagai tantangan yang dihadapi, serta kenyataan bahwa aspek ideologi masih tergolong 

kurang kokoh, Indonesia saat ini berada dalam fase bonus demografi yang berlangsung sejak tahun 
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2015 hingga 2040 (Sugiharto & Setiawan, 2015). Fase ini ditandai dengan dominasi jumlah penduduk 

usia produktif, khususnya generasi milenial dan Generasi Z, yang diproyeksikan sebagai motor 

penggerak kemajuan bangsa di masa mendatang. 

Namun demikian, pada saat yang sama nilai-nilai Pancasila cenderung mengalami penurunan 

apresiasi, terutama di kalangan masyarakat dan Generasi Z. Oleh karena itu, diperlukan langkah 

strategis untuk menginternalisasikan kembali nilai-nilai Pancasila kepada generasi tersebut, khususnya 

dalam konteks perkembangan era digital yang semakin dinamis.Di tingkat nasional, tantangan ideologis 

semakin kompleks ditandai dengan meningkatnya polarisasi sosial, intoleransi, serta melemahnya 

komitmen terhadap nilai Pancasila di kalangan generasi muda. Pancasila sebagai landasan fundamental 

Negara Indonesia tidak hanya memiliki dimensi normatif dalam tataran konstitusional, tetapi juga 

mengandung nilai-nilai ideal yang relevan dijadikan pedoman etis dalam praktik bermedia sosial di era 

digital (Nisa dkk., 2023; Que dkk., 2024). Beberapa studi menunjukkan bahwa sebagian Generasi Z 

lebih mengidentifikasi diri pada nilai global dan komunitas digital dibandingkan identitas kebangsaan 

formal. Fenomena ini mengindikasikan adanya potensi kerentanan ideologis yang dapat berdampak 

pada kohesi sosial dan ketahanan nasional. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa sebagian Generasi 

Z cenderung membangun identitas diri yang lebih terhubung dengan nilai-nilai global dan komunitas 

digital dibandingkan dengan identitas kebangsaan yang bersifat formal dan teritorial (Arnett, 2002). 

Kecenderungan ini mengindikasikan adanya potensi kerentanan ideologis, terutama apabila tidak 

diimbangi dengan penguatan nilai kebangsaan, yang pada akhirnya dapat berimplikasi terhadap kohesi 

sosial serta ketahanan nasional (Bennett, 2008). 

Permasalahan mendasar yang dihadapi saat ini adalah belum optimalnya proses internalisasi 

nilai-nilai kebangsaan pada Generasi Z, khususnya dalam konteks pembelajaran kewarganegaraan di 

era digital (Setiawan & Susilo, 2019; Winataputra, 2020). Nilai-nilai fundamental seperti Pancasila, 

Bhinneka Tunggal Ika, UUD 1945, dan NKRI kerap dipahami pada tataran kognitif semata, tetapi 

belum sepenuhnya terinternalisasi dalam dimensi afektif dan konatif yang tercermin dalam sikap serta 

perilaku sehari-hari (Kahne & Bowyer, 2017). Kondisi tersebut berimplikasi pada meningkatnya 

kerentanan generasi muda terhadap paparan narasi ideologis yang bersifat simplistik, provokatif, dan 

emosional, terutama melalui media digital dan jejaring sosial (Guess, Nagler, & Tucker, 2019). 

Pembahasan mengenai imunitas ideologis menjadi penting sebagai kapasitas individu dalam menilai, 

memilah, serta merespons berbagai arus ideologi secara kritis tanpa kehilangan orientasi identitas 

kebangsaan (Banks, 2008; Kahne & Bowyer, 2017). Konsep ini relevan dalam konteks masyarakat 

digital yang sarat dengan paparan informasi dan narasi ideologis yang beragam. Tantangan utama 

penelitian terletak pada bagaimana merumuskan strategi internalisasi nilai kebangsaan yang adaptif 

terhadap karakteristik Generasi Z yang dikenal kritis, digital-native, serta cenderung menolak 

pendekatan pembelajaran yang bersifat indoktrinatif dan satu arah (Schroth, 2019; Bennett, 2008). Oleh 

karena itu, pendekatan pedagogis yang dialogis, partisipatif, dan berbasis literasi digital menjadi 

kebutuhan strategis dalam penguatan ketahanan ideologis generasi muda. Penelitian pendidikan 

kewarganegaraan berperan penting dalam membangun ketahanan ideologis generasi muda, namun 

efektivitasnya sangat bergantung pada metode pembelajaran yang kontekstual dan partisipatif (Hoskins 

et al., 2021). Studi lain menegaskan bahwa literasi digital dan civic engagement menjadi faktor kunci 

dalam memperkuat daya tahan ideologis generasi digital (Kahne & Bowyer, 2020). 

Di Indonesia, beberapa penelitian menyoroti pentingnya penguatan pendidikan Pancasila dan 

karakter bangsa sebagai upaya menangkal radikalisme dan intoleransi di kalangan generasi muda 

(Suryadi et al., 2022; Winarno & Suyahmo, 2021). Namun, sebagian besar penelitian tersebut masih 

berfokus pada aspek normatif dan institusional, belum secara spesifik mengaitkan internalisasi nilai 

kebangsaan dengan konsep imunitas ideologis Generasi Z. Kesenjangan penelitian terletak pada 

minimnya kajian yang secara komprehensif mengintegrasikan konsep imunitas ideologis dengan 

strategi internalisasi nilai-nilai kebangsaan berbasis karakteristik Generasi Z. Penelitian terdahulu 
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cenderung memisahkan kajian ideologi, pendidikan kewarganegaraan, dan literasi digital tanpa melihat 

keterkaitan fungsional di antara ketiganya. Selain itu, keterbatasan penelitian sebelumnya juga terlihat 

pada kurangnya pendekatan empiris yang mengeksplorasi pengalaman subjektif Generasi Z dalam 

memaknai nilai kebangsaan di ruang digital. Padahal, pemahaman tersebut penting untuk merancang 

model internalisasi nilai yang adaptif, dialogis, dan relevan dengan realitas sosial generasi muda saat 

ini. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana 

internalisasi nilai-nilai kebangsaan dapat membangun imunitas ideologis Generasi Z secara efektif di 

tengah tantangan ideologis era digital. Penelitian ini diharapkan mampu merumuskan kerangka 

konseptual dan strategi implementatif yang relevan dengan dinamika sosial dan karakteristik generasi 

muda. Selain itu secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu 

kewarganegaraan, pendidikan ideologi, dan studi generasi dengan memperkaya konsep imunitas 

ideologis. Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi rujukan bagi lembaga pendidikan, pembuat 

kebijakan, dan organisasi kepemudaan dalam merancang program penguatan nilai kebangsaan yang 

kontekstual, berkelanjutan, dan efektif dalam menjaga ketahanan ideologis bangsa.  

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif-analitis untuk 

memahami makna, persepsi, dan pengalaman Generasi Z terkait internalisasi nilai kebangsaan 

(Creswell & Poth, 2021; Hoskins & Deakin Crick, 2020). Pendekatan ini digunakan untuk 

menggambarkan kondisi aktual sekaligus menganalisis perannya dalam membentuk imunitas ideologis 

di era digital (Suryadi & Budimansyah, 2022). Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 

mendalam, serta observasi media sosial. Partisipan dipilih secara purposive dengan kriteria: Generasi Z 

(±17–25 tahun), mahasiswa aktif, memiliki keterlibatan dalam media digital, dan mampu memberikan 

informasi secara reflektif. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman (reduksi, penyajian, 

dan penarikan kesimpulan) serta diperkuat dengan analisis tematik Braun dan Clarke. Keabsahan data 

dijaga melalui triangulasi sumber dan metode, member checking, serta peningkatan ketekunan peneliti. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ruang digital telah menjadi arena utama bagi Generasi 

Z dalam membentuk sekaligus menegosiasikan nilai-nilai kebangsaan. Berdasarkan wawancara 

mendalam dan observasi media sosial, partisipan tidak lagi memaknai nilai kebangsaan secara pasif 

atau normatif, melainkan melalui proses reflektif yang dipengaruhi oleh pengalaman interaksi digital 

sehari-hari. Media sosial berfungsi sebagai ruang ekspresi sekaligus ruang kontestasi ideologis, di mana 

berbagai narasi baik yang memperkuat maupun yang melemahkan nilai kebangsaan bertemu dan saling 

bersaing. Dalam situasi ini, Generasi Z cenderung mengembangkan pemahaman yang kontekstual, 

misalnya dengan menerjemahkan nilai toleransi dalam bentuk sikap menghargai perbedaan pendapat di 

ruang digital atau melakukan klarifikasi terhadap informasi yang meragukan. 

Proses internalisasi nilai kebangsaan yang ditemukan dalam penelitian ini bersifat dinamis dan 

tidak linear. Partisipan menunjukkan bahwa nilai tidak serta-merta diterima sebagai doktrin, tetapi diuji 

melalui pengalaman personal, diskusi digital, serta paparan informasi yang beragam. Hal ini 

memperlihatkan bahwa internalisasi nilai kebangsaan lebih efektif ketika terjadi dalam konteks 

partisipasi aktif, bukan sekadar transfer pengetahuan. Dalam konteks tersebut, literasi digital menjadi 

fondasi penting dalam membangun imunitas ideologis. Partisipan yang memiliki kemampuan berpikir 

kritis, memahami pola penyebaran informasi di media sosial, serta terbiasa melakukan verifikasi 

menunjukkan ketahanan yang lebih kuat terhadap paparan narasi ideologis yang bersifat provokatif atau 

menyesatkan. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan tematik Braun dan Clarke 

yang dipadukan dengan model Miles dan Huberman. Peneliti memulai dengan tahap familiarisasi data 
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melalui pembacaan berulang terhadap transkrip wawancara dan hasil observasi digital untuk memahami 

konteks secara menyeluruh. Selanjutnya, dilakukan proses pengkodean awal dengan mengidentifikasi 

unit-unit makna yang relevan, seperti pengalaman menghadapi hoaks, cara menyikapi perbedaan, dan 

bentuk partisipasi digital. Kode-kode tersebut kemudian dikelompokkan menjadi tema-tema utama, 

seperti negosiasi identitas, literasi digital, dan praktik kewarganegaraan digital. Tema yang dihasilkan 

ditinjau kembali untuk memastikan konsistensi dan kesesuaiannya dengan data lapangan, sebelum 

akhirnya didefinisikan secara konseptual dan disusun dalam narasi yang menjelaskan hubungan antar 

temuan. Proses ini berjalan secara siklus dan reflektif, sehingga memungkinkan peneliti menangkap 

makna yang lebih mendalam dari pengalaman partisipan. 

Dalam pelaksanaan observasi media sosial, penelitian ini juga memperhatikan aspek etika secara 

ketat. Peneliti memastikan bahwa seluruh partisipan yang terlibat dalam wawancara telah memberikan 

persetujuan secara sadar (informed consent), termasuk pemanfaatan data aktivitas digital mereka 

sebagai bagian dari penelitian. Selain itu, identitas partisipan dijaga kerahasiaannya dengan 

menggunakan pseudonim untuk mencegah potensi pelanggaran privasi. Observasi difokuskan pada 

konten yang bersifat publik, sehingga tidak melibatkan akses terhadap ruang privat atau informasi yang 

tidak diperuntukkan bagi konsumsi umum. Peneliti juga menerapkan prinsip non-intervensi dengan 

tidak memengaruhi aktivitas digital partisipan serta menjaga agar proses penelitian tidak menimbulkan 

dampak negatif. Di sisi lain, refleksivitas peneliti menjadi bagian penting dalam menjaga objektivitas, 

dengan terus menyadari potensi bias dalam proses interpretasi data. 

Temuan dalam penelitian ini menegaskan bahwa imunitas ideologis Generasi Z terbentuk melalui 

proses refleksi kritis yang berlangsung dalam interaksi digital sehari-hari. Imunitas tersebut tidak hanya 

bergantung pada pemahaman nilai kebangsaan secara kognitif, tetapi juga pada kemampuan untuk 

menguji, memaknai, dan mengimplementasikan nilai tersebut dalam praktik digital. Dengan demikian, 

ruang digital tidak hanya menjadi tantangan, tetapi juga peluang strategis dalam memperkuat nilai-nilai 

kebangsaan apabila diiringi dengan penguatan literasi digital dan pendekatan pendidikan yang 

kontekstual. Hasil penelitian ini semakin memperlihatkan bahwa proses internalisasi nilai kebangsaan 

pada Generasi Z tidak dapat dilepaskan dari pengalaman konkret dalam berinteraksi di ruang digital. 

Dalam wawancara mendalam, muncul pola pikir yang cenderung skeptis namun reflektif terhadap 

berbagai informasi yang beredar. Salah satu partisipan (AMD) mengungkapkan: 

“Saya nggak langsung percaya kalau ada konten yang bawa-bawa isu bangsa atau agama. 

Kadang itu cuma framing biar kita emosi. Jadi saya biasanya cek dulu, lihat sumber lain, 

atau baca komentar orang yang beda pendapat.” 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa Generasi Z tidak sepenuhnya pasif sebagai konsumen 

informasi, melainkan memiliki kecenderungan untuk melakukan verifikasi dan mempertimbangkan 

berbagai sudut pandang. Sikap serupa juga disampaikan oleh partisipan lain (AZI): 

“Di media sosial itu kayak kita diarahkan sama algoritma. Kalau kita sering lihat konten 

tertentu, nanti muncul terus yang sejenis. Jadi kadang kita merasa itu benar karena sering 

lihat, padahal belum tentu.” 

Transkrip ini mengindikasikan adanya kesadaran kritis terhadap cara kerja algoritma media sosial 

dalam membentuk persepsi. Generasi Z mulai menyadari bahwa informasi yang mereka konsumsi tidak 

sepenuhnya netral, melainkan dikurasi oleh sistem yang didasarkan pada preferensi, interaksi, dan jejak 

digital pengguna. Logika algoritma media sosial beroperasi dengan mengutamakan keterlibatan 

(engagement) sebagai indikator utama dalam mendistribusikan konten. Konten yang memicu reaksi 

emosional seperti kemarahan, ketakutan, atau kebanggaan identitas cenderung lebih sering ditampilkan 

karena menghasilkan interaksi yang tinggi. Dalam konteks ini, narasi ideologis yang bersifat provokatif 

memiliki peluang lebih besar untuk tersebar luas dibandingkan konten yang bersifat edukatif atau 
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moderat. Hal ini menciptakan fenomena echo chamber, di mana pengguna lebih sering terpapar pada 

pandangan yang sejalan dengan preferensi mereka, sehingga memperkuat bias dan mempersempit ruang 

dialog. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa sebagian partisipan mampu mengidentifikasi pola ini 

dan berusaha keluar dari jebakan algoritma dengan cara mencari sumber alternatif, mengikuti akun 

dengan perspektif berbeda, atau membatasi konsumsi konten tertentu. Namun, tidak semua partisipan 

memiliki kesadaran yang sama. Sebagian lainnya masih cenderung menerima arus informasi tanpa 

refleksi kritis yang memadai, sehingga lebih rentan terhadap disorientasi ideologis. Dalam konteks ini, 

imunitas ideologis tidak hanya berkaitan dengan pemahaman nilai kebangsaan, tetapi juga dengan 

kemampuan untuk membaca dan memahami cara kerja sistem digital itu sendiri. Generasi Z yang 

memiliki literasi algoritmik yakni pemahaman tentang bagaimana konten dikurasi dan didistribusikan 

menunjukkan tingkat ketahanan yang lebih tinggi terhadap manipulasi informasi. Mereka tidak hanya 

bertanya “apa isi informasi ini?”, tetapi juga “mengapa saya melihat ini?” dan “siapa yang diuntungkan 

dari penyebaran konten ini?”. 

Temuan dalam internalisasi nilai kebangsaan di era digital perlu disertai dengan penguatan 

literasi kritis terhadap teknologi, termasuk algoritma media sosial. Tanpa pemahaman tersebut, ruang 

digital berpotensi menjadi medan yang memperlemah, bukan memperkuat, imunitas ideologis Generasi 

Z. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai kebangsaan pada Generasi Z tidak 

lagi dapat dipahami sebagai proses linear yang berlangsung melalui transfer pengetahuan semata, 

melainkan sebagai proses dialektis yang terjadi dalam ruang digital yang kompleks. Hasil ini 

memperkuat pandangan bahwa kewarganegaraan di era digital telah bergeser dari model normatif 

menuju praktik partisipatif yang berbasis pengalaman dan interaksi (Kahne & Bowyer, 2017). Generasi 

Z tidak sekadar menerima nilai kebangsaan sebagai doktrin, tetapi secara aktif menegosiasikan, 

menguji, dan merekonstruksi makna nilai tersebut dalam konteks kehidupan digital mereka. 

Sikap skeptisisme yang muncul dalam transkrip wawancara menunjukkan adanya perkembangan 

kapasitas berpikir kritis sebagai bagian dari imunitas ideologis. Sikap ini tidak dapat dipandang sebagai 

bentuk penolakan terhadap nilai kebangsaan, melainkan sebagai mekanisme reflektif dalam 

menghadapi banjir informasi digital. Dalam perspektif teori literasi kritis, kemampuan untuk 

mempertanyakan sumber, membandingkan informasi, dan memahami konteks produksi pesan 

merupakan indikator penting dari warga digital yang matang (Kellner & Share, 2007). Dengan 

demikian, skeptisisme Generasi Z justru menjadi fondasi awal dalam membangun ketahanan ideologis 

yang lebih substantif. Kesadaran Generasi Z terhadap cara kerja algoritma media sosial memperlihatkan 

dimensi baru dalam studi kewarganegaraan digital. Algoritma tidak hanya berfungsi sebagai sistem 

teknis, tetapi juga sebagai aktor yang membentuk realitas sosial dan persepsi pengguna. Sejalan dengan 

konsep algorithmic governance, distribusi informasi yang berbasis pada engagement berpotensi 

memperkuat polarisasi dan menciptakan echo chamber (Pariser, 2011). Dalam konteks ini, paparan 

berulang terhadap narasi tertentu dapat membentuk persepsi yang seolah-olah objektif, padahal 

sebenarnya merupakan hasil kurasi algoritmik. 

Namun demikian, penelitian ini menemukan bahwa sebagian Generasi Z telah mengembangkan 

apa yang dapat disebut sebagai literasi algoritmik, yaitu kemampuan untuk memahami logika di balik 

distribusi konten digital. Kemampuan ini menjadi elemen penting dalam membangun imunitas 

ideologis, karena memungkinkan individu untuk tidak hanya mengonsumsi informasi, tetapi juga 

merefleksikan proses bagaimana informasi tersebut hadir di hadapan mereka. Hal ini sejalan dengan 

temuan Livingstone (2014) yang menekankan bahwa literasi digital di era kontemporer harus mencakup 

pemahaman kritis terhadap struktur teknologi, bukan sekadar kemampuan teknis penggunaan media. 

Di sisi lain, tidak meratanya kemampuan literasi digital di kalangan Generasi Z menunjukkan 

adanya kesenjangan yang signifikan dalam membangun ketahanan ideologis. Sebagian partisipan masih 

terjebak dalam pola konsumsi informasi yang pasif dan emosional, sehingga lebih rentan terhadap 



   

 

 

190 
 

 

De Cive: Jurnal Penelitian Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, 5 (5) 2025  Hal 173 – 183 

Membangun Imunitas Ideologis Generasi Z Melalui Internalisasi Nilai-Nilai Kebangsaan Di Ruang Digital  

Lathifah Sandra Devi 1, Muhammad Asmawi 2, Rizki Zakaria 3, Fahma Kelana 4 
 

 

 

https://journal.actual-insight.com/index.php/decive DOI : 

narasi provokatif dan disinformasi. Kondisi ini menguatkan argumen bahwa literasi digital merupakan 

prasyarat utama dalam internalisasi nilai kebangsaan di era digital (Hobbs, 2010). Tanpa literasi yang 

memadai, nilai kebangsaan berisiko hanya menjadi simbol normatif yang tidak mampu membimbing 

perilaku di ruang digital. Pentingya pendekatan pedagogis yang adaptif dalam pendidikan 

kewarganegaraan. Model pembelajaran yang bersifat indoktrinatif dan satu arah cenderung tidak efektif 

bagi Generasi Z yang terbiasa dengan pola interaksi dialogis dan partisipatif. Sebaliknya, pendekatan 

yang mendorong diskusi kritis, refleksi pengalaman digital, dan keterlibatan aktif dalam isu-isu sosial 

terbukti lebih relevan dalam memperkuat internalisasi nilai kebangsaan. Hal ini sejalan dengan 

pendekatan participatory civic learning yang menekankan pentingnya pengalaman langsung dalam 

membentuk kesadaran kewarganegaraan (Hoskins et al., 2021). 

Kebaruan dengan menempatkan imunitas ideologis sebagai hasil interaksi antara tiga dimensi 

utama, yaitu literasi digital, refleksi kritis, dan pengalaman partisipatif di ruang digital. Imunitas 

ideologis tidak lagi dipahami sebagai kondisi statis, melainkan sebagai proses dinamis yang terus 

berkembang seiring dengan intensitas interaksi individu dalam ekosistem digital. Dengan kata lain, 

semakin tinggi keterlibatan reflektif Generasi Z dalam ruang digital, semakin kuat pula imunitas 

ideologis yang terbentuk. 

Dengan demikian, pembahasan ini menegaskan bahwa tantangan utama dalam membangun 

ketahanan ideologis generasi muda bukan terletak pada kurangnya nilai kebangsaan, melainkan pada 

bagaimana nilai tersebut diinternalisasi dalam konteks realitas digital yang penuh dengan kompleksitas 

algoritmik dan arus informasi yang tidak terkontrol. Oleh karena itu, strategi penguatan nilai 

kebangsaan harus diarahkan pada integrasi antara pendidikan kewarganegaraan, literasi digital, dan 

pemahaman kritis terhadap teknologi, sehingga Generasi Z tidak hanya menjadi pengguna teknologi, 

tetapi juga warga digital yang sadar, reflektif, dan berdaya. 

 

Simpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa imunitas ideologis Generasi Z terbentuk melalui proses 

internalisasi nilai kebangsaan yang bersifat adaptif terhadap dinamika ruang digital. Nilai tidak lagi 

cukup diajarkan secara normatif, tetapi harus dialami, direfleksikan, dan dipraktikkan dalam interaksi 

digital sehari-hari. Sebagai kontribusi orisinal, penelitian ini menawarkan model Internalisasi Digital 

yang Adaptif, yang terdiri dari tiga komponen utama: (1) literasi digital kritis sebagai kemampuan 

menyaring dan memahami informasi termasuk logika algoritma, (2) refleksi kritis-partisipatif sebagai 

proses menguji dan memaknai nilai dalam diskursus digital, dan (3) praktik kewarganegaraan digital 

sebagai implementasi nilai dalam tindakan nyata. Ketiga komponen ini membentuk siklus dinamis yang 

saling menguatkan dan menghasilkan imunitas ideologis sebagai kapasitas yang berkembang. Model 

ini menegaskan bahwa penguatan nilai kebangsaan di era digital harus kontekstual, dialogis, dan 

berbasis pengalaman digital Generasi Z. 
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